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Abstract

The background of this research is that the grade VII student learning outcomes in Civics are still categorized
as low. The incident had a cause and effect that educators were only limited to using general learning
facilities. This type of research is a quantitative experiment using 2 classes. The study divided the population
as many as 187 students, the experimental class as many as 30 children and the control class as many as 30
children. The data used include direct observation, documentation, and tests. Researchers used the T test (t-
test) for data analysis. The acquisition explains that the control class pretest obtained an average of 61.00 and
the average post-test score was 76.83 with an average increase of 15.83. In the experimental class, the
students' pretest scores got an average of 59.3 and the average posttest scores of students' learning outcomes
was 77.00 with an average increase of 17.7. Thus it can be seen that using audio-visual facilities there is an
increase in student learning gains in Civics lessons.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa nilai hasil belajar para murid kelas VII pelajaran PPKn masih
dikategorikan rendah. Peristiwa itu memiliki sebab akibat pendidik yang hanya sebatas memanfaatkan sarana
pelajaran yang umum. Jenis penelitian ini ialah eksperimen kuantitatif yang menggunakan 2 kelas. Penelitian
yang memilah populasi sebanyak 187 murid, class eksperimen sebanyak 30 anak dan kelas kontrol sejumlah
30 anak. Data yang dipergunakan diantaranya peninjauan langsung, documentasi, serta pengujiantes. Peneliti
memakai uji T (t-test) guna analisis data. perolehannya menjelaskan jika pretest class kontrol diperoleh rata-
rata 61,00 dan rata-rata nilai postestnya sebanyak 76,83 dengan meningkatnya rata-rata sebesar 15,83. Pada
class experimen nilai pretest belajar siswa didapat rerata 59,3 dan rata-rata nilai posttest hasil belajar siswa
sebanyak 77,00 dengan rerata peningkatan sebanyak 17,7. Dengan demikian terlihat bahwa menggunakan
sarana audio visual ada penambahan perolehan belajar siswa dalam pelajaran PPKn.

Kata kunci : Media audio Visual, Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Aktivitas pembelajaran atau KBM yang ada di sekolah dijalankan dengan proses
pembelajaran yang menyesuikan dengan kurikulum yang ada. Sehingga proses pembelajaran
disekolah ini dapat berjalan lancar dan baik. Proses belajar yang baik di sekolah begitu tergantung
dengan peranan seorang guru, terutama kemampuannya dalam membuat suasana belajar seefektif
mungkin sehingga menjadi menarik dan menyenangkan.

Pada saat pembelajaran di kelas terutama mata pelajaran PPKn cenderung berpusat pada
siswa, karena sedikitnya praktik yang berkaitan dengan materi pelajaran. Dengan pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru saja, para siswa cenderung membuat catatan yang begitu panjang dan
menjadikan para siswa kesusahan untuk mencari inti atau poin dari suatu materi yang sudah
dipejalarinya. Pada pembelajaran dengan model konvensional para siswa tidak begitu banyak
berperan dalam aktvitas berpikir serta bertindak.

Guru sering menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam mengajar. Guru
menjelaskan materi berdasarkan buku paket serta LKS yang ada di sekolah serta jarang
menggunakan media pendukung dalam kegiatan belajar mengajar di sebabkan kurang tersediannya
sarana dan prasana guna mendukung pembelajaran di kelas.

Hal ini berakibat pada tingkat keaktifan siswa yang rendah saat proses belajar di kelas
dikarenakan mereka hanya terpaku dengan yang dijelaskan guru saja. Dalam hal ini peneliti
terdorong untuk memecahkan masalah dengan penggunaan model pembelajaran yang
menyenangkan yaitu model media audio visual akan diterapkan kepada para pelajar kelas VIl SMPN
3 Terisi. Pada aktivitas belajar dengan media audio visual siswa dapat mempelajari mareri dengan
melihat tayangan di screen projector dengan menggunakan alat bantu laptop dan proyektor. Pada

saat kegiatan inilah siswa akan merasa senang dan tidak bosan.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dipergunakan ini ialah eksperimen kuantitatif, fokus dalam kajian ini ialah
penambahan angka ataupun perolehan dari proses KBM dimana didalamnya dipergunakannya sarana

audio visual dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan.
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Populasi yang dipakai ialah semua kelas VII di SMPN 3 Terisi Indramayu sejumlah 187
siswa. sampel sejumlah 30 orang peserta dan 30 peserta lain dimasing masing class experimen-
control. Variabel bebas (X) penggunaan sarana audio visual, variabel terikat (YY) perolehan belajar
siswa. Penitian yang dipakai ialah model mengumpulkan data diantaranya, observesi atau terjun
langsung (pengamatan), pengujian, serta documentasi.

Kegiatan diawalai dengan pembelajaran kedua kelas dalam jangka waktu 4 minggu yang
diberikan perlakuan berbeda yakni, di kelas eksperimen memakai media audio visual sementara di
kelas kontrol tidak memakai media, pasca dilaksanakan pengujian soal di kelas VIIE kemudian
peneliti akan menganalisis hasilnya memakai uji validitas, uji reabilitas.

Pasca dilaksanakan analisis soal, hasil soal yang telah diujikan dipakai untuk mengambil
data di kelas eksperimen serta kelas kontrol. Dilakukan tes formatif terhadap kedua kelas itu lalu
dilaksanakan pengujian normalitas, uji homogentias, serta uji t-test memakai pembandingan nilai

signifikasi dengan nilai probabilitas sebanyak 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam aktivitas pokok guru menyampaikan materi dengan memanfaatkan media audio
visual dan sedikit ceramah untuk menggugah siswa agar fokus mengikuti pembelajaran dengan
kondusif.

Guru memparkan materi dengan memanfaatkan media audio visual serta memberi contoh
bagi para siswa di lingkungan sekolah. Sebagai penutup kegiatan guru memberi simpulan materi
yang dibawakan serta melakukan refleksi terkait materi keberadann norma dalam kehidupan
bermasyarakat. Selanjutnya guru menyudahi pembelajaran melalui pengucapan salam.

Penggunaan Media Audio Visual

Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 3 Terisi Indramayu kelas VII F (kelas
Eksperimen) analisis pembelajaran yang dilaksanakaan oleh guru PPKn dalam kegiatan pendahuluan
guru sudah mempersiapkan media pembelajaran seperti laptop, sound, kabel, proyektor dan screen
projector.

Dalam aktivitas pokok guru menyampaikan materi dengan memanfaatkan media audio
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visual dan sedikit ceramah untuk menggugah siswa agar fokus mengikuti pembelajaran dengan
kondusif. Guru memparkan materi dengan memanfaatkan media audio visual serta memberi
contoh bagi para siswa di lingkungan sekolah. Sebagai penutup kegiatan guru memberi simpulan
materi yang dibawakan serta melakukan refleksi terkait materi keberadann norma dalam
kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya guru menyudahi pembelajaran melalui pengucapan

salam.

HASIL BELAJAR SISWA

Merujuk pada posttest yang dilakukan di kelas eksperimen serta kelas kontrol terdapat
selisih sedikit yaitu rerata 0,17. Mean di kelas eksperimen di peroleh 77 sedangkan mean pada kelas
kontrol di peroleh 76,83. Median di kelas ekperimen yakni, 75, dan median di kelas kontrol 75.
Modus di kelas eksperimen yaitu 75, sementara modus di kelas kontrol 75.

Berdasarkan data yang di peroleh pada kelas eksperimen terdapat beberapa siswa yang
menuntaskan sebanyak 25 dan 5 siswa yang belum menuntaskan. Sementara di kelas kontrol yang
selesai sebanyak 22 yang belum tuntas 8. Nilai terrendah pada kelas ekperimen 65 dan nilai paling
tinggi 95. Sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol 60 dan niali paling tinggi 90. Jadi didapat
presentase ketuntasan kelas eksperimen yaitu 83,33% sementara di kelas kontrol yaitu 73,33%. Hasil
yang tidak sama dari postest dimasing masing pengujian hasil atas diberikannya tretment dalam
aktivitas belajarnya memakai media audio visual.

Data dari hasil masing test yang diperoleh di 2 kelas yang dipilih tersebut berdasarkan
perolehannya penelitian yang sudah dilaksanakan bahwa jumlah nilai hasil belajar para murid
sebelum memakai media audio visual sebanyak 1830 lebih besar daripada kelas eksperimen
sebanyak 1780. Sesudah terjadi pembelajaran dimana kelas eksperimen di beri media audio visual
terjadi peningkatan nilai siswa dengan jumlah 2310 lebih besar dibanding dengan kelas kontrol

sejumlah 2305.

ANALISIS DATA
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Uji validitas data butir soal disebut valid jika rhitung > rtabel dengan huruf signifikansi 5%
berdasarkan data penelitian didapat sebanyak 0,361. Terdapat 25 butir soal yang dibuat kemudian
sudah didistribusikan pada siswa sampel. Pasca dilakukan uji validitasnya, di dapatkannya 20 butir
pernyataan falid, 5 butir persoalnan yang tak falid. 20 butir soal itu masih merepresentasikan bagian
materi, sehingga butir-butir soal iti dipakai untuk penelitian.

Dalam uji reabilitas data butir kuesioner dinyatakan reabilitas jika r11 > rhitung, ataupun
Cronbach Alphanya memiliki nilai yang lebih tinggi dari 0, 700 berdasarkan data yang sudah
dilakukan pengolahan pada soal ini pasa di uji reabilitasnya diperoleh nilai 0,860. Nilai tersebut ini
lebih tinggi dibanding 0,700 sehingga soal/pertanyaan bisa dinyatakan reabel serta bisa
dipergunakan.

Hasil hitung normalitas pada pretest kelas eksperimen didapatkan hasil 0,142 dan lebih
tinggi dibanding 0,05 bisa dinyatakan data penelitian pada pretest kelas eksperimen ialah normal.

Pada hasil posttest kelas eksperimen sebanyak 0,187 lebih tinggi dari 0,05. Sementara hasil
hitung normalitas pada pretest kelas kontrol ialah 0,152 dan lebih tinggi dibanding 0,05. Pada
posttest kelas kontrol sebanyak 0,099 lebih tinggi dibanding 0,05 bisa ditarik simpulan bahwa
posttest kelas kontrol ialah normal.

Hasil hitung homogenitas pada hasil pretest kelas eksperimen-kontrol ialah 0,195 lebih
tinggi dibanding 0,05 dan hasil hitung posttest kelas ekperimen-kontrol ialah 0,980 lebih tinggi
dibanding 0,05. Dengan demikian dapat ditarik simpulan penelitian ini ialah homogen.

Merujuk pada hasil hitung memakai uji t-test diperoleh informasi bahwa nilai sampel
independennya dari pengujiannya dihasilkannya sum Sig. (2-tailed) 0,045 < 0,05. Dengan demikian
sesuai keputusannya diambil dengan dasar penujian t-test dengan penarikan simpulan Ho ditolak

dan Ha diterima.

PEMBAHASAN
Penelitian ini membandingan nilai posttest antara kelas pengujian yang memakai sarana
visual audios serta kelas pengontrol yang memakai metode ceramah atau konvesional. Total

soal/pertanyaan uji coba ialah 25 butir soal, dan ada 20 soal yang dipakai menjadi instrument/alat
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dalam penelitian dan 5 soal ditetapkan tidak masuk dalam kriteria soal uji coba. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak empat pertemuan untuk kedua kelas control-experimen.

Yang diperoleh yakni ini menjelaskan jikalau nilai prestest belajar peserta didik kelas
kontrol diperoleh rerata 61,00 dan rata-rata nilai postest hasil belajar siswa sebanyak 76,83 dengan
rerata kenaikan sebanyak 15,83. Di kelas eksperimen nilai pretest belajar siswa didapat rerata 59,3
dan rerata nilai posttest hasil belajar siswa sebanyak 77,00 dengan peningkatan rerata sebanyak 17,7.
Dengan demikian terlihat bahwa menggunakan sarana audio visualsasi ada peningkatan perolehan

KBM siswa terhadap pembelajaran PPKn.

SIMPULAN DAN SARAN

Merujuk hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan terdapat perbedaan pada pemakaian
sarana audio visual pada perolehan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Terisi Indramayu. Hal ini
bisa ditinjau dari hasil belajar yang tidak sama antara 2 kelas yang dipilih dan dilakukan pengujian
yaitu contorl-experimen. Angka perolehan postes kelas control ialah 76,83 smentarae kelas
eksperimen ialah 77,00.

Merujuk hasil hitung pengujian hipotesis memakai rumus uji t-test diperoleh informasi jika
nilai varian asume variasinya sebanyak Sig. (2-tailed) 0,045 < 0,05 itulah berdasar diambilnya
keputusan pada uji t-test bisa ditarik simpulan jikalau hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Serta
saran yang dapat disampaikan bagi guru PPKn kelas VII SMP Negeri 3 Terisi Indramayu,
diharapkan untuk menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar baik
dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Dan bagi sekolah untuk menyediakan sarana prasarana
yang mendukung dan meningkatkan fasilitas belajar demi terciptanya kelancaran proses

pembelajaran di sekolah, serta tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
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